





 Penelitian ini memberikan pengetahuan bahwa film ToBa Dreams sebagai film drama-
tragis yang memuat sebuah falsafah hidup yang dijadikan acuan/pedoman berfikir maupun 
bertindak. Ideologi falsafah hidup ini dapat dilihat dari dialog, pergerakan pemain dan unsur 
setting sebagai pembentuk keseluruhan film. Dengan metode analisis wacana kritis dalam 
film ini memperlihatkan keberhasilan untuk menampilkan sebuah falsafah hidup orang batak 
yaitu Mardebata (mempunyai kepercayaan kepada Tuhan. Dahulu disebut Ompu Mulajadi 
na Bolon), Marpinompar (memiliki keturunan), Martutur (mempunyai kekerabatan atau 
keluarga), Maradat (mempunyai adat-istiadat yang erat aplikasinya dengan dalihan natolu), 
Marpangkirimon (mempunyai cita-cita dan ambisi mencapai Hamoraon, hagabeon dan 
hasangapon), Marpatik (mempunyai aturan dan undang-undang yang mengikat semua 
masyarakat Batak untuk tidak bersikap semena-mena), Maruhum (mempunyai hukum 
undang-undang yang baku ditetapkah oleh raja huta-raja kampung). 
 Perbedaan tentang pandangan hidup Tebe dan Ronggur menyebabkan awal mula 
terjadinya konflik, hiperrealitas yang terbentuk dari sebuah budaya tradisi kemudian tergerus 
oleh adanya modernitas. Menurut Tebe, sesuai dengan nilai tradisi yang dianutnya, 
kesuksesan adalah saat dimana manusia dapat menjadi orang baik dan memberikan dampak 
positif untuk lingkungannya. Berbeda dengan Ronggur, menurut Ronggur sebuah 
kesuksesan adalah ketika seseorang menjadi kaya raya. Paham modernitas ini kemudian 
menjadi pegangan hidup Ronggur untuk ke Jakarta dan mewujudkan mimpinya. Setelah 
semua telah berlalu, akhirnya Ronggur tersadar dan kembali menganut budaya tradisi yang 
telah diwariskan turun temurun oleh keluarganya. 
 Dalam film ToBa Dreams total 138 scene ditemukan scene yang representatif sejumlah 32 
scene. ToBa Dreams, Ronggur dan Tebe mampu merepresentasikan sebuah ideologi falsafah 
hidup dengan baik pada perannya. Falsafah hidup terlihat langsung dari Tebe yang benar-
benar memperlihatkan sosok orang Batak karena latar belakang dirinya juga asli dari tanah 
Batak. Berbeda dengan Ronggur yang telah hidup di Jakarta dan bersuku campuran, dalam 
awal sampai pertengahan cerita ia masih menganut sistem modernism lalu Ronggur tersadar 
bahwa yang dilakukannya merupakan kesalahan dan kembali menganut sistem tradisinya, 
yaitu Falsafah hidup orang batak tersebut. 
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 Dari hasil penelitian ditarik kesimpulan berupa wacana mengisyaratkan unsur penting 
yaitu,  Praktik Diskursif  yang paling banyak terdapat di setiap scenenya, Praktik diskursif 
berperan besar dalam menentukan sebuah praktik sosial tertentu yang dimana kebahasaaan 
digunakan unutk mengupas sebuah falsafah hidup yang ada didalam film ToBa Dreams. 
Dengan kekuatan dari praktik diskursif, sebuah cerita dalam scenenya dapat menjadi roh 
pengirim pesan meskipun bekerja sendiri tanpa tambahan Praktik non-diskursif dan 
materialisasi wacana. Berbeda dengan Praktik non-diskursif, praktik ini dapat dijalankan jika 
praktik diskursif menyertai. Pesan bisa tersampaikan jika Praktik non-diskursif di dukung 
oleh praktik diskursif. Materialisasi wacana merupakan setting maupun propeti yang 
mendukung sebuah jalannya pesan dalam cerita. Dalam penelitian ini, materialisasi berperan 
sebagai penunjang terjadinya sebuah cerita yang dimana materialisasi wacana akan 
menambah dramatisasi dalam sebuah cerita namun jika berdiri sendiri, materialisasi tidak 
dapat digunakan sebagai penunjuk cerita. Materialisasi wacana ini dapat berjalan jika 
dihadapkan dengan praktik diskursif, praktik non-diskursif atau gabungan dari keduanya. 
Pada sebuah film, sebuah filsafah atau ideologi dapat digambarkan melalui unsur pembentuk 
filmnya yaitu Dialog, pergerakan pemain (action) serta pembangunan setting waktu dan 
tempat. 
  




 Bagi peneliti yang selanjutnya, diharapkan dapat meneliti dengan metode yang lebih 
bervariasI. Film ToBa Dreams merupakan film yang menarik karena sarat akan budaya dan 
nilai sosial-keluarga di dalamnya. Banyak aspek yang dapat diteliti dari sebuah objek film 
ToBa Dreams. Semoga peneliti selanjutnya dapat melihat dari perspektif yang berbeda. 
Contohnya, dari nilai budaya jawa terhadap pola pikir Tebe dan Ronggur dari sudut pandang 
ibunya, Kristin yang bersuku Jawa.  
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